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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan pengaruh yang
sangat nyata pada dunia industri fashion. Seperti yang diungkapkan oleh Daniella,
dkk (2020:164) dalam artikel yang berjudul Peran Fashion Designer dalam
Perkembangan Industri Fashion dan Textil pada Masa Revolusi 4.0 mengatakan
bahwa kemajuan teknologi yang terjadi saat ini membawa dampak positif
terhadap industri fashion dalam perancangan busana. Perkembangan teknologi ini
mencakup pada munculnya berbagai teknologi dan aplikasi digital yang dapat
membantu dalam proses produksi. Kemudahan yang diperoleh dari perkembangan
teknologi itu sendiri dapat dilihat dari produsen tekstil ataupun desainer yang saat
ini banyak menciptakan motif-motif baru menggunakan teknik digital dan diiringi

dengan perkembangan digital printing sebagai alat untuk mencetak motif tersebut.

Dengan adanya fenomena tren motif kontemporer, motif-motif baru
diciptakan lebih bervariatif seperti pembuatan motif dari ragam hias khas
Nusantara yang disajikan kembali dalam bentuk kekinian dan fleksibel. Hal ini
didukung dalam cantik.tempo.co (18 Juni 2018) desainer senior Chossy Latu
mengatakan bahwa desainer maupun pengrajin dapat bereksperimen dengan bebas
dalam membuat motif kontemporer. Salah satu motif khas Nusantara yang dapat
dijadikan sumber ide dalam pembuatan motif kontemporer adalah motif pada kain
tenun tradisional. Hal ini dikarenakan motif tersebut memiliki bentuk yang unik
dan juga mengandung nilai/makna yang positif. Selain itu, motif kontemporer
yang diciptakan juga sesuai dengan kebutuhan zamannya dan fenomena fashion
yang sedang berkembang.

Dalam dunia fashion, fenomena yang sedang berkembang dapat dilihat
dalam sebuah tren fashion. Tren fashion merupakan acuan yang dapat digunakan
bagi industri fashion maupun desainer untuk memprediksi perkembangan dan
minat masyarakat terhadap produk fashion. ITF (2020:12) mengungkapkan bahwa

kebiasaan masyarakat selama masa pandemi membentuk perubahan pola pikir



baru terhadap tren fashion kedepannya yaitu “The New Beginning”. Dalam
konsep “The New Beginning” terdapat 4 tema yang menggambarkan respon-
respon yang muncul sebagai akibat dari perubahan pola hidup, aktivitas dan

kebiasaan masyarakat selama era new normal.

Era new normal memberikan dampak diberbagai aspek kehidupan salah
satunya yaitu dalam dunia fashion. Adaptasi dunia fashion terhadap kondisi pada
masa new normal dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat yang menggunakan
masker dan pakaian yang tertutup saat beraktifitas di luar rumah. Seperti yang
dilansir dari Popmama.com, Fashion Stylist Selebriti, Erich Al Amin
mengungkapkan bahwa tren busana berlengan panjang seperti kemeja, sweater,
Jjaket dan oversized t-shirt serta masker unik merupakan tren baru yang diprediksi
akan banyak diminati oleh masyarakat di era new normal. Busana tersebut lebih
banyak dipilih karena dapat membantu pemakainya menghindari kontak langsung
dengan kulit serta melindungi lengan dari kotoran. Tren ini juga dijelaskan dalam
artikel “Tren Busana di Era New Normal: Literature Review” yang ditulis oleh
Putri dan Ratih (2020:1) terdapat berbagai perubahan gaya berbusana di era new
normal yaitu: 1) Tren busana di era new normal meliputi busana minimalis,
busana sport, dan busana tertutup,; 2) tren pelengkap busana di era new normal
meliputi masker, face shield, tas ransel dan oversized, flatshoes, slip on, dan

sneaker; dan 3) tren aksesoris selama era new normal yaitu kacamata, dan arloji.

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini terinspirasi untuk melakukan
sebuah inovasi baru dalam penciptaan motif kontemporer yang terinspirasi dari
ragam hias motif tenun Siak pada jaket parka yang banyak digunakan pada era
new normal. Fokus motif yang menjadi sumber inspirasi dalam perwujudan motif
kontemporer adalah motif tenun Siak khas Riau karena memiliki berbagai macam
motif, warna serta makna yang mencerminkan cara dan pandangan hidup umat
manusia sehingga motif-motif tersebut dapat diangkat menjadi sebuah motif
kontemporer dengan nilai budaya yang tetap terjaga didalamnya. Selain itu, tenun
kini mulai menunjukkan eksistensinya dalam dunia fashion. Tidak sedikit desainer
Indonesia yang mengembangkan motif tenun menjadi produk fashion kekinian

bahkan koleksi dari salah satu desainer Indonesia yang mengangkat tenun sebagai



sumber ide seperti Dian Pelangi pernah memamerkan karyanya dalam acara
bergengsi baik tingkat nasional maupun internasional seperti New York Fashion
Week, DC Fashion Week, dll.

Gambar 1. 1 Koleksi Sriwijaya Oleh Dian Pelangi
(Sumber: Instagram)

Selain faktor diatas, penelitian ini juga terinspirasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Enrico, dkk (2020) yang berjudul “Perancangan Motif Batik
Kontemporer Berbasis Estetika Budaya Motif Batik Lasem”. Penelitian ini
melakukan eksplorasi pada motif batik Lasem dan mengembangkannya menjadi
motif batik mix kontemporer klasik dengan tetap menerapkan makna filosofi yang
terkandung di setiap motifnya. Selain itu, penelitian dengan judul “Eksplorasi
Ragam Hias Nusantara dalam Wujud Motif Kontemporer dengan Teknik Digital
untuk Desain Tekstil” yang dilakukan oleh Wesnina, dkk (2021) juga melakukan
eksplorasi pada motif ragam hias Nusantara terkhusus batik Belanda dan tenun
Siak. Dimana motif tersebut diciptakan dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi digital, baik dari perancangan motif hingga pencetakan motif pada

tekstil yang menggunakan digital printing.

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa motif tenun Siak
kontemporer yang diaplikasikan pada jaket parka dengan konsep ‘“Tema
Keberanian” pada penelitian besar sebelumnya dengan judul “Eksplorasi Ragam
Hias Nusantara Dalam Wujud Motif Kontemporer Dengan Teknik Digital untuk
Desain Tekstil” oleh Wesnina, dkk (2021). Tema ini berasal dari makna motif
naga-nagaan dan motif itik sekawan yang disajikan dengan gaya sporty-casual
dan menggunakan tren Exploitation sebagai acuan dalam pembuatan motifnya.



Motif tenun Siak kontemporer ini kemudian diaplikasikan pada jaket parka dan
dinilai berdasarkan estetika teori A. A. M. Djelantik (1999) yang meliputi unsur
wujud/rupa, bobot/isi, dan penampilan/penyajian. Penilaian ini juga pernah
dilakukan dalam penelitian “Penilaian Estetika Sporty Hijab Sebagai Merchandise
Universitas Negeri Jakarta” yang dilakukan oleh Nadhilah (2022), dimana hasil
penilaian estetika produk secara keseluruhan dalam penelitian tersebut
mendapatkan perolehan nilai dengan kategori baik berdasarkan unsur wujud/rupa,
bobot/isi, dan penampilan/penyajian. Oleh sebab itu, dengan adanya penelitian ini
diharapkan motif yang dibuat pada produk jaket dapat memenuhi Kkriteria
penilaian estetika teori A. A. M. Djelantik (1999) dan dapat menginspirasi

pengembangan motif kontemporer yang didasari dari ragam hias tenun Siak.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penilaian estetika motif tenun Siak kontemporer pada jaket
parka di era new normal berdasarkan unsur wujud/rupa?

2. Bagaimana penilaian estetika motif tenun Siak kontemporer pada jaket
parka di era new normal berdasarkan unsur bobot/isi?

3. Bagaimana penilaian estetika motif tenun Siak kontemporer pada jaket

parka di era new normal berdasarkan unsur penampilan/penyajian?

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Penilaian estetika yang dilakukan berdasarkan teori estetika A. A. M.
Djelantik.

2. Aspek yang dinilai berdasarkan unsur wujud/rupa yang meliputi penerapan
unsur desain bentuk, warna, ukuran, dan tekstur.

3. Aspek vyang dinilai berdasarkan unsur bobot/isi yang meliputi
penyampaian gagasan sumber inspirasi dalam penciptaan motif tenun Siak

kontemporer.



4. Aspek yang dinilai berdasarkan unsur penampilan/penyajian yang meliputi

penerapan prinsip desain keseimbangan, proporsi, dan harmoni

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah, maka
perumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimana penilaian
estetika motif tenun Siak kontemporer pada jaket parka di era new normal?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai estetika dari motif tenun

Siak kontemporer pada jaket parka di era new normal.

1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penilitian ini yaitu sebagai berikut:

Melestarikan motif tenun Siak sebagai budaya Melayu Riau.
Mengasah kemampuan dan kreativitas dalam membuat motif kontemporer.
Menemukan inovasi baru dalam pembuatan motif tenun Siak.

Mengeksplor motif dari ragam hias tenun Siak pada jaket parka.
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Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan kebudayaan Melayu Riau terutama tenun Siak.
6. Menambah pengetahuan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta mengenai

ragam hias motif tenun Siak.





